
ABSTRAK

Sejal airhir tahun 1997 sampai dengan akhir tahun 1999 yang laltr
liarvasan Asia, khususnya Indonesia, mengalami krisis ekonomi yang cukup
Itebat. Krisis ckonomi yang demikian hebatnya ini telah melumpuhkan
sebagian besar kegiatan usaha yang ada, tidak terkecuali usaha-usaha yang
hcrgcrah di bidung industri cat. Namun demikian, P'l'"X" yang merupakan
salah sa{u dari l;ckian banyaknya industri cat yang ada di Indonesia masih
:etap eksis dan bertahan hidup. Bahkan, PT uxu di tengah kelesuan
;konomi akibat krisis yang berkepanjangan berhasil meningkatkan kegiatan
.rroduksi dan penjualannya. Seiring dengan peningkatran kegiatan produksi
,Jan penjualan tersebut, perputaran barang di PT uxn pun tentunya akan
;emakin tinggi dan laba yang dihasilkan pun semakin besar sehingga dana
rrtau modal yang tersedia pun akan sernakin bertambah. Tetapi, dalam
"rraklcknya, hal yang terjadi justru berbanding terbalik dengan yang
';eharusnya. Hal ini menunjukkan bahwa di dalam performa manajemen
DT "X" terutama sekali pada aktivitas penjualannya terdapat sesuatu yang
,,'alah dan menyimpang. Untuk mengetahr.ri serta mengatasi kesalahan dan
,renyirnpangan tersebut, maka PI' uX' perlu melakukan suatu
pengevaluasian Ierhadap aktivitas penjualannya melalui analisis laporan
keuangan yang didukung oleh audit operasional agar dengan demikian
r;tat,ilitras dan kelangsungarr hidup PT "X" tetap terjaga dan kokoh nantinya.
iMe.ihat perlunya dilakukan suatu pengevaluasian terhadap aktivitas
1rcn1ualan melalui analisis laporan keuangan, maka penulis dalam
skripsinya ini ingin meneliti mengenai penerapan analisis laporan keuangan
lerhadap aktivitus penjualan pada PT "X" di Surabaya sebagai landasan
pengambilan lleputusan bagi para investor dalam berkomitmen terhadap
rnodal mereka.

Penerapan analisis laporan keuangan di dalanr pernbahasan skripsi
ini iranya akan difokuskan pada al,.tivitas penjualan saja, karcna aktivitas
penjualan memogang peranan yang sangat penting di dalam PT uxu.
,\ktivitas peniu;rlan menrpakan sumber perolehan laba dan masukan
pendapatan. Laha serta pendapatan ini sendiri merupakan penentu dari
kebcrhasilan akrivitas- aktivitas yang lainnya. Jadi, aktiviAs penjualan
clapat dikatakan sebagai ujung tombak dari aktivitas- aktivitas yang ada di
l)T uxu. Oleh karena itu, apabila aktivitas penjualan tidak berjalan dengan
baik karena adanya kesalahan dan p€nyimpangan, maka aktivitas- aktivitas
l,ang lainnya pun akan terkena imbasnya, sehingga sebagai akibatnya
kondisi kesehatan PT "X" yang merupakan faktor penentu yang paling
utaura bagi para investor dalam berkomitmen terhadap rnodal mereka pun
l,ecara tidak langsung akan terganggu dan menjadi tidak sehat. Untuk itu,
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kes:alahan dan penyimpangan yang terjadi pada aktivitas penjualan haruslah
segera diketahui dan diatasi. Seperti telah disinggung sebelumnya,
penerapan analisis laporan keuanganlah yang akan digunakan sebagai alai
untuk mengetahui serta mengatasi kesalahan dan penyimpangan tersebut.
. Melalui penerapan analisis laporan keuangan, temyata diketemukan
bahwa terdapat beberapa permasalahan di dalam aktivitas penjualan pT "Xn
antara lain : pet?utaran persediaan dan piutang pT uX, menurun sehingga
ef'cktivitas dan elisiensi PT "Xu pun menumn, kemampuan berlaba
menurun, keadaan keuangan jangka pendek maupun jangka panjang
menurun. Adapun penurunan-penurunan ini haruslah segera diatasi agar
tidak berakibat bunrk terhadap kondisi keuangan dan hasil operasi pT nX",
mengingat kondisi keuangan dan hasil operasi PT "Xn sangat penting bagi
pihak-pihak di luar PT nX' khususnya para investor yang hendak
menanamkan modalnya di PT 'X- tersebut. Untuk mengatasi penurunan-
penurunan yang terjadi, PT nxn lebih lanjut perlu mengadakan suatu
oemeriksaan (attdit) operasional guna mengetahui penyebab dari
rcn Lrrunan-penurunan tersebut. Dari audit operasional, diketahui bahwa
cenyebab dari penurunan-penurunan yang terjadi pada PT "X" adalah tidak
iain karena adanya beberapa perangkapal tugas pada PT "X" yaifu : kepala
:agran penjualan merangkap tugas sebagai pemberi otorisasi kredit,
;alesman merangkap tugas sebagai bagian penjualan dan penagihan, dan
yang terakhir bagian gudang merangkap tugas sebagai bagian pengiriman.
i)erangkapanlrerangkapan tugas ini apabila tidak segera ditindaklanjuti,
cbih lauh dapat mengakibatkan terjadinya penyalahgunaan wewenang dan

:anilgullg jawab yang sering kali merupakan akar dari terjadinya kolusi
rraupurr manipulasi. Oleh karena itu, perlu dilakukan pemisahan tugas
riecepatnya agar PT "X" tidak mengalami kerugian dan gulung tikar
nantirrya.

I)engan d iterapkannya analisis laporan keuangan terhadap aktivitas
penjualan di f'T "X" sebagai obyek penelitian dalam penyusunan skripsi ini,
penulis berharap agar melalui skipsi yang ia susun PT uX' nantinya dapat
rnernperoleh masukan mengenai keadam badan usahanya" khususnya
aklivitas penjualannya. Selain itu, penulisjuga berharap agar skripsi yang ia
luusun dapat memberikan masukan kepada pihak-pihak di luar PT ,'X,',
lerutama sekali irepada para investor, mengenai kondisi kesehatan dari PT
"X", serta rnenjrrdi acuan riset untuk pengembangan penelitian yang lebih
rncndalarn bagi nrahasiswa lain. Scdangl<an tuj uan dari penyusunan skripsi
ini adalah unhrk menunjukkan bahwa analisis laporan keuangan dapat
dipakai sebagai alat bantu untuk mengetahui dan mengatasi kesalahan-
l:esalahan serta penyimpangan-penyimpangan yang terdapat di dalam
lktivitas peniualan, memperlihatkan cara penerapan analisis laporan
l:euangan terhatlap aktivitas penjualan, sebagai landasan pengambilan
keputusan bagi pihak-pihak yang berkepentingan tcrhadap kondisi



keuangan dan hasil operasi PT "X", khususnya para investor, serta sebagai
acL;an hagi pcnulis skripsi lainnya dan pcnambah wawasan mengcnai
penerapan analir;is laporan keuangan terhadap aktivitas penjualan.


